ISOLASI CENDAWAN DAN UJI AKTIVITAS PELARUT FOSFAT DARI
RHIZOSFER TUMBUHAN MANGROVE Bruguiera gymnorrhiza L. DARI
SUNGAI GEMURUH, PESISIR SELATAN, SUMATERA BARAT

SKRIPSI

Diajukan sebagai salah satu persyaratan guna memperoleh gelar Sarjana Sains

OLEH :
RIRIN WAHYUNI CHANDRA
17032170/201

JURUSAN BIOLOGI
FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM
UNIVERSITAS NEGERI PADANG
2021









SURAT PERNYATAAN TIDAK PLAGIAT

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Ririn Wahyuni Chandra

NIMTM ;170321702017

Program Studi  Biologi

Jurusan : Biologi

Fakultas : Matematika dan limu Pengetahuan Alam

Dengan ini menyatakan bahwa, skripsi sayn dengan judul “ISOLASI
CENDAWAN DAN UJI AKTIVITAS PELARUT FOSFAT DARI RHIZOSFER
TUMBUHAN  MANGROVE  Bruguiera gymnorrhiza L. DI SUNGAI
GEMURUH, PESISIR SELATAN, SUMATERA BARAT" adalah benar
merupakan karya sendiri, bukan hasil plagiat dan karva orang lain. Sepanjang
pengetahuan saya tidak terdapat karya vang ditulis dan diterbitkan orang lain kecuali
scbagai acuan atau kutipan dengan mengikuti tata penulisan karya ilmiah yang lazim,

Demikianlah pemyataan ini saya buat dengan penuh kessdaran dan rasa
tanggung jawab sebagai anggota masyarakat ilmiah.

Padang, 20 Agustus 2021

lemhtu oleh, Saya yang menyatakan,

TR

NlP 19750815 2006042 001 NIM. 17032170




Isolasi Cendawan dan Uji Aktivitas Pelarut Fosfat dari Rhizosfer Tumbuhan
Mangrove Bruguiera gymnorrhiza.L dari Sungai Gemuruh, Pesisir Selatan,
Sumatera Barat

Ririn Wahyuni Chandra

ABSTRAK

Fosfat merupakan unsur hara makro yang bersifat esensial bagi tanaman
namun keberadaannya di tanah namun sebagian besar berada dalam bentuk terikat
sehingga tidak dapat diserap oleh tanaman. biasanya petani memberikan pupuk
fosfat untuk mengatasi masalah keterbatasan unsur fosfat. Namun pupuk tersebut
tidak efisien, hanya sekitar 15-20% yang mampu diserap oleh tanaman. Cara
untuk meningkatkan efesiensi pemupukan fosfat dalam mengatasi rendahnya
fosfat tersedia di dalam tanah salah satunya dengan memanfaatkan cendawan
pelarut fosfat. Cendawan pelarut fosfat dapat diisolasi dari rhizosfer berbagai
tanaman termasuk tumbuhan mangrove. Oleh karena itu dilakukan penelitian
dengan tujuan penelitian mengisolasi cendawan dari rhizosfer tanaman Bruguiera
gymnorrhiza, melakukan pengamatan morfologi (makroskopis dan mikroskopis)
dan menguji aktivitas pelarut fosfat cendawan hasil isolasi.

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif, yang dilaksankan dari
Februari sampai Juli 2021 di Laboratorium Penelitian jurusan Biologi FMIPA
UNP. Sampel rhizosfer tumbuhan Bruguiera gymnorrhiza L. yang diisolasi
cendawannya diperoleh dari Sungai Gemuruh, Pesisir Selatan, Sumatera Barat.
Karakteristik morfologi cendawan didokumentasi dengan kamera digital.
Aktivitas pelarut fosfat diketahui melalui medium Psikovskaya yang mengandung
fosfat terikat.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa didapat 3 isolat cendawan dari
rhizosfer Bruguiera gymnorrhiza L. Hasil pengamatan makroskopis dan
mikroskopis menunjukkan bahwa isolat cendawan berbentuk bulat, umumnya
berwarna putih, hifa bersekat, bercabang, tumbuh cepat, dan tidak berspora. Satu
isolat menunjukkan karakteristik khamir yaitu isolat Br 3. Hasil uji aktivitas
pelarut fosfat menunjukkan bahwa ketiga isolat tidak menghasilkan zona bening.
Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa telah berhasil diisolasi tiga isolat
cendawan dari Bruguiera gymnorrhiza dengan morfologi berbeda namun tidak
menunjukkan adanya aktivitas pelarut fosfat.

Kata Kunci : Bruguiera gymnorrhiza, Isolasi Cendawan, Pelarut Fosfat
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Fosfat merupakan salah satu nutrisi utama setelah nitrogen yang dibutuhkan

oleh tumbuhan. Fosfat merupakan unsur hara makro yang bersifat esensial bagi
tanaman. Fosfat berperan sebagai sumber energi utama dalam proses fisiologi
tanaman. Jika tanaman kekurangan fosfat dapat menyebabkan gangguan fisiologis
tanaman dan dampaknya dapat dilihat secara visual yaitu pada daun daun yang tua
akan berwarna keunguan atau kemerahan karena terbentuknya pigmen antosianin
(Campbell et al., 2002).

Fosfat sebenarnya terdapat dalam jumlah yang melimpah dalam tanah, namun
sekitar 95-99% terdapat dalam bentuk fosfat tidak terlarut sehingga tidak dapat
digunakan oleh tanaman (Vassileva et al., 1998). Biasanya petani memberikan
pupuk fosfat tambahan ke tanah pertanian untuk mengatasi masalah keterbatasan
unsur fosfat tersebut. Namun pemberian pupuk fosfat ke dalam tanah, hanya 15-
20% yang dapat diserap oleh tanaman karena pupuk fosfat akan cepat menjadi
bentuk terikat terutama di tanah dengan pH asam atau basa.

Salah satu cara untuk meningkatkan efisiensi pemupukan fosfat dalam
mengatasi rendahnya fosfat tersedia di dalam tanah yaitu dengan memanfaatkan
mikrooganisme pelarut fosfat. Mikroorganisme pelarut fosfat adalah
mikroorganisme yang dapat menguraikan fosfat terikat sehingga menjadi bentuk
tersedia dan dapat diserap oleh tanaman (Sundara Rao dan Sinha, 1963).
Mikroorganisme pelarut fosfat tersebut dapat berupa bakteri, cendawan ataupun

aktinomiset.



Mikroba pelarut fosfat bersifat menguntungkan karena mengeluarkan berbagai
macam asam organik seperti asam formiat, asetat, propionat, laktat, glikolat,
fumarat, dan suksinat. Asam-asam organik ini dapat membentuk khelat (kompleks
stabil) dengan kation Al, Fe atau Ca yang mengikat P, sehingga ion H2PO4
menjadi bebas dari ikatannya dan tersedia bagi tanaman untuk diserap. Fosfat
yang diserap tanaman tidak direduksi, melainkan berada di dalam senyawa-
senyawa organik dan anorganik dalam bentuk teroksidasi. Fosfat anorganik
banyak terdapat di dalam cairan sel sebagai komponen sistem penyangga
tanaman. Dalam bentuk anorganik, fosfat terdapat sebagai: (1) fosfolipid, yang
merupakan komponen membran sitoplasma dan kloroplas; (2) fitin, yang
merupakan simpanan fosfat dalam biji; (3) gula fosfat, yang merupakan senyawa
dalam berbagai proses metabolisme tanaman; (4) nukleoprotein, komponen utama
DNA dan RNA inti sel; (5) ATP, ADP, AMP, dan senyawa sejenis, sebagai
senyawa berenergi tinggi untuk metabolisme; (6) NAD dan NADP, merupakan
koenzim penting dalam proses reduksi dan oksidasi; dan (7) FAD dan berbagai
senyawa lain, yang berfungsi sebagai pelengkap enzim tanaman (Salisbury dan
Ross, 1995).

Mikroba pelarut fosfat umumnya dapat ditemukan di daerah rhizosfer tanaman
(perakaran), yaitu berada di permukaan tanah sampai dengan kedalaman 25 cm.
Ferfina (2010) menyatakan bahwa tanah di daerah perakaran (rhizosfer)
mempunyai lebih banyak bakteri, cendawan dan aktinomiset dibandingkan
dengan tanah tanpa perakaran.

Penggunaan mikroba termasuk cendawan dalam penyediaan fosfat bagi

tanaman mempunyai keunggulan jika dibandingkan dengan menggunakan pupuk



kimia. Keunggulan dari cendawan pelarut fosfat salah satunya yaitu, lebih aman,
tidak mengandung zat beracun, tidak berbau dan mudah untuk diperbanyak serta
ramah lingkungan. Cendawan seperti Trichoderma, Fusarium, Mucor,
Geotrichum, Aspergillus dan Penicillium memiliki kemampuan untuk melarutkan
fosfat terikat agar mudah diserap oleh tanaman (Raharjo, 2007).

Pertumbuhan mikroorganisme pelarut fosfat sangat dipengaruhi oleh tingkat
keasaman tanah. Pada tanah yang asam, aktivitas mikroorganisme didominasi
kelompok cendawan hal ini disebabkan oleh pertumbuhan cendawan optimum
pada pH 5-5,5. Pertumbuhan cendawan menurun jika pH meningkat.

Lubis et al., (2016) menyatakan bahwa tanah asam tersebar luas di Indonesia
terutama di pulau Sumatera termasuk Sumatera Barat. Salah satu daerah yang
mempunyai pH tanah rendah di Sumatera Barat adalah Kabupaten Pesisir Selatan.
Daerah Pesisir Selatan ini memiliki keadaan tanah bervariasi, konsistensi tanah
lepas, dan mempunyai pH tanah asam vyaitu pH 4-4,5. Kandungan bahan
organiknya kurang dari 5% dan memiliki ketersediaan unsur hara yang rendah
pada tanaman (Profil Kabupaten Pesisir Selatan, 2017). Daerah di Pesisir Selatan
yang umumnya memiliki tanah dengan pH asam adalah daerah hutan mangrove.

Hutan mangrove di Kabupaten Pesisir Selatan ini tersebar luas di beberapa
kecamatan. Kawasan hutan mangrove terluas berada di Kecamatan Koto XI
Tarusan. Hutan ini tersebar di berbagai tempat seperti Sungai Gemuruh dan
Sungai Nyalo (Pemerintah Kabupaten Pesisir Selatan, 2016). Oleh karena itu
kemungkinan besar cendawan pelarut fosfat bisa ditemukan pada daerah ini.

Tumbuhan mangrove merupakan jenis tumbuhan yang hidupnya dipengaruhi

oleh pasang surut air laut. Tumbuhan mangrove dapat hidup di dua habitat yaitu



air tawar dan air garam. Menurut Dia et al. (2015), ada beberapa jenis tumbuhan
yang hidup di hutan mangrove, seperti Rhizophora apiculata, R. mucronata,
Bruguira cylindrica, Avicennia marina, A. officanalis, Cardia bantamensis,
Xylocarpus molucencis, X. granatum dan B. gymnorrhyza.

Bruguiera gymnorrhiza merupakan tumbuhan mangrove yang keberadaannya
cukup banyak di daerah Sungai Gemuruh, Pesisir Selatan, Sumatera Barat,
sehingga kemungkinan mendapatkan cendawan pelarut fosfat dari rhizosfer
tumbuhan ini cukup besar. Rahayuningtyas (2020) berhasil mengisolasi 20 isolat
cendawan endofit yang dapat melarutkan fosfat dari famili Rhizophoraceae yaitu
pada spesies Rhizophora apiculata di Perairan Pantai Bama Taman Nasional
Baluran. Penelitian serupa dilakukan oleh Fitriyani (2019) yang berhasil
mendapatkan 1 isolat cendawan endofit akar yang berpotensi melarutkan fosfat
pada tumbuhan Rhizophora mucronata asal hutan mangrove Wanatirta,
Kulonprogo. Handayani (2017), juga berhasil melakukan isolasi cendawan
endofit pelarut fosfat pada tumbuhan famili Gramieanaceae.

Penelitian mengenai cendawan pelarut fosfat sudah banyak dilakukan,
termasuk cendawan fosfat pada tumbuhan mangrove. Namun cendawan pelarut
fosfat yang diteliti adalah cendawan endofit yang berasal dari jaringan tumbuhan
dan tidak ada menyebutkan spesies mangrove Bruguiera gymnorrhiza. Oleh sebab
itu peneliti tertarik untuk mengisolasi cendawan pelarut fosfat dari rhizosfer
tumbuhan Bruguiera gymnorrhiza karena sampai saat ini belum diketahui adanya
penelitian yang mengisolasi cendawan pelarut fosfat dari rhizosfer tumbuhan

Bruguiera gymnorrhiza. Maka penelitian ini dilakukan dengan judul “Isolasi



Cendawan dari Rhizosfer Tumbuhan Mangrove Bruguiera gymnorrhiza L. di

Sungai Gemuruh, Pesisir Selatan, Sumatera Barat”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang dipaparkan, rumusan masalah pada

penelitian ini adalah :

1. Apakah cendawan pada rhizosfer tumbuhan mangrove Bruguiera
gymnorrhiza L. dari Sungai Gemuruh, Pesisir Selatan, Sumatera Barat
berhasil di isolasi?

2. Bagaimana morfologi cendawan hasil isolasi secara makroskopis dan
mikroskopis dari rhizosfer tumbuhan mangrove Bruguiera gymnorrhiza
L. dari Sungai Gemuruh, Pesisir Selatan, Sumatera Barat?

3. Bagaimanakah aktivitas pelarut fosfat cendawan hasil isolasi pada
rhizosfer tumbuhan mangrove Bruguiera gymnorrhiza L. dari Sungai

Gemuruh, Pesisir Selatan, Sumatera Barat.

C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk:

1. Mendapatkan isolat cendawan dari rizosfer  tumbuhan mangrove
Bruguiera gymnorrhiza L. di Sungai Gemuruh, Pesisir Selatan, Sumatera
Barat.

2. Mengetahui morfologi cendawan hasil isolasi secara makroskopis dan
mikroskopis dari rizosfer tumbuhan mangrove Burguirea gymnorhiza L.

zdi Sungai Gemuruh, Pesisir Selatan, Sumatera Barat.



3. Mengetahui aktivitas pelarut fosfat pada isolat cendawan dari rizosfer
tumbuhan mangrove Bruguiera gymnorrhiza L. di Sungai Gemuruh,

Pesisir Selatan, Sumatera Barat.

D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi sebagai berikut:

1. Dapat dijadikan sebagai informasi bagi masyarat untuk mengetahui
penggunaan cendawan pelarut fosfat dalam mengatasi peningkatan biaya
produksu pertanian dan penurunan kualitas lahan akibat akumulasi pupuk
kimia di tanah pertanian dan sebagai bahan acuan awal mendapatkan
alternatif pengganti pupuk anorganik yang tidak efisien.

2. Menambah informasi ilmu pengetahuan dalam bidang mikrobiologi

3. Sebagai acuan untuk pengembangan pupuk hayati.

4. Sebagai acuan untuk penelitian selanjutnya.



BAB I1
TINJAUAN PUSTAKA

A. Tanaman Mangrove Bruguiera gymnorrhiza L.

Bruguiera gymnorrhiza merupakan salah satu tumbuhan mangrove yang
dikenal sebagai bakau daun besar. Tumbuhan ini memiliki pohon yang mencapai
ketinggian 30 m. Pohon mangrove ini memiliki agar papan dan lutut, melebar ke
samping di bagian pangkal pohon. Bruguiera gymnorrhiza tersebar di daerah
tropis Afrika Selatan dan Timur dan Madagaskar, kemudian tersebar ke Asia
Tenggara dan Selatn (termasuk Indonesia dan negara di kawasan Malaysia),
kemudian tersebar sampai timur laut Australia, Mikronesia, Polinesia dan
Kepulauan Ryukyu (Duke dan James, 2006).

Mangrove yang memiliki nama ilmiah B. gymnorrhiza salah satu famili
Rhizophoraceae, sering pula disebut dengan lindur, putut, tumu atau kendeka.
Klasifikasi dari tanaman mangrove yang digunakan dalam penelitian ini memiliki

taksonomi sebagai berikut:

Regnum : Plantae

Divisi : Magnoliophyta

Kelas : Magnoliopsida

Ordo : Myrtales

Famili : Rhizophoraceae

Genus : Bruguiera

Spesies : Bruguiera gymnorrhiza (Duke dan James, 2006)



Gambar 2. Buah Bruguiera gymnorrhiza L(www.magzrover.mangrovemagz.com)

Tanaman lindur (Bruguiera gymnorrhiza L.) merupakan salah satu spesies
dari tanaman mangrove yang memiliki ciri-ciri berdaun licin dan tebal, berwarna
hijau, sedangkan permukaan daun bagian bawah berwarna hijau kekuningan, tidak
ada bintik-bintik hitam di permukaan bawahnya. Buah lindur berbentuk silinder
(hipokotil) dengan diameter 1,7 cm-2,0 cm, dan panjang 20 cm-30 cm berwarna
hijau gelap hingga ungu dengan bercak cokelat (Kitamura et al., 2003).

Tanaman Bruguiera gymnorrhiza dapat membantu menstabilkan tanah,
melindungi pantai, dan sebagai habitat berbagai macam fauna. Kayu pada tnaman
ini dapat dimanfaatkan sebagai kayu bakar untuk membuat arang. Kulit batangnya
dapat dimanfaatkan sebagai bahan penyamak kulit dan pengawet jala ikan yang

baik karena mengandung tanin rata-rata antara 28,5%-32,2%. Selain itu kulit kayu


http://www.magzrover.mangrovemagz.com/

lindur ini juga dapat digunakan sebagai obat luka bakar, diare, demam dan sebagai
anti malaria (Duke dan James, 2006).
B. Peranan Fosfat terhadap Tanaman

Fosfat merupakan nutrisi essensial yang diperlukan oleh tanaman dalam
pertumbuhan dan perkembangannya. Fosfat sebenarnya terdapat dalam jumlah
yang melimpah dalam tanah, namun sekitar 95- 99% terdapat dalam bentuk fosfat
tidak terlarut sehingga tidak dapat digunakan oleh tanaman (Sanjotha et al..,
2011). Pada tanahtanah masam, fosfat akan bersenyawa dalam bentuk-bentuk Al-
P, Fe-P, dan occluded-P, sedangkan pada tanah-tanah alkali, fosfat akan
bersenyawa dengan kalsium (Ca) sebagai Ca-P membentuk senyawa kompleks
yang sukar larut (Ginting et al., 2006).

Fosfat merupakan salah satu jenis unsur hara essensial yang berfungsi dalam
proses metabolisme tanaman. Berdasarkan fungsi tersebut, mengindikasikan
bahwa unsur hara fosfat memiliki peranan yang cukup penting bagi pertumbuhan
dan produksi tanaman. Fosfat merupakann unsur hara kedua setelah nitrogen yang
dibutuhkan oleh tanaman. Fosfat merupakan komponen utama asam nukleat,
fosfolipid, ATP dan beberapa koenzim (H. M. Hosseini, 2010). Fosfat pada
tanaman dapat menyimpan dan mentransfer energi dalam bentuk Adenosine
Diphosphate (ADP) dan Adenosine Triphosphate (ATP) (Liferdi, 2010). Selain
itu, fosfat juga terdapat dalam seluruh sel tumbuhan yang memiliki fungsi untuk
membentuk asam nukleat, merangsang pembelahan sel, membantu proses
asimilasi dan respirasi. Besarnya peran penting yang dimiliki oleh unsur fosfat
menyebabkan unsur fosfat harus selalu tersedia dalam jumlah yang cukup supaya

tanaman tumbuh dengan baik (Ardhana, 2012).
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Mikroba pelarut fosfat bersifat menguntungkan karena mengeluarkan berbagai
macam asam organik seperti asam formiat, asetat, propionat, laktat, glikolat,
fumarat, dan suksinat. Asam-asam organik ini dapat membentuk khelat (kompleks
stabil) dengan kation Al, Fe atau Ca yang mengikat P, sehingga ion H2PO4
menjadi bebas dari ikatannya dan tersedia bagi tanaman untuk diserap. Fosfat
yang diserap tanaman tidak direduksi, melainkan berada di dalam senyawa-
senyawa organik dan anorganik dalam bentuk teroksidasi. Fosfat anorganik
banyak terdapat di dalam cairan sel sebagai komponen sistem penyangga
tanaman. Dalam bentuk anorganik, fosfat terdapat sebagai: (1) fosfolipid, yang
merupakan komponen membran sitoplasma dan kloroplas; (2) fitin, yang
merupakan simpanan fosfat dalam biji; (3) gula fosfat, yang merupakan senyawa
dalam berbagai proses metabolisme tanaman; (4) nukleoprotein, komponen utama
DNA dan RNA inti sel; (5) ATP, ADP, AMP, dan senyawa sejenis, sebagai
senyawa berenergi tinggi untuk metabolisme; (6) NAD dan NADP, merupakan
koenzim penting dalam proses reduksi dan oksidasi; dan (7) FAD dan berbagai
senyawa lain, yang berfungsi sebagai pelengkap enzim tanaman (Salisbury dan
Ross, 1995).

C. Mikroorganisme Pelarut Fosfat

Mikroorganisme pelarut fosfat merupakan mikroorganisme yang mempunyai
kemampuan mengekstrak fosfat dari bentuk yang tidak larut menjadi bentuk yang
tersedia bagi tanaman melalui sekresi asam-asam organik yang dihasilkan untuk
melepaskan P dari kompleks jerapan tanah (Hanafiah at al., 2009).penggunaan
mikoriza juga mampu meningkatkan unsur hara baik makro maupun mikro dan

dapat menyerap unsur hara dalam bentuk terikat dan tidak tersedia bagi tanaman
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seperti P. Mikoriza mempunyai kemampuan untuk berasosiasi dengan hampir
90% jenis tanaman dan membantu dalam meningkatkan efisiensi penyerapan
unsur hara terutama fosfor pada lahan marginal (Hanafiah at al.,2009).

Pada umumnya mikroorganisme pelarut fosfat secara alami berada di tanah
berkisar 0,1-0,5% dari total populasi mikroorganisme (Kucey, 1983). Populasi
mikroorganisme pelarut fosfat dari kelompok bakteri jauh lebih banyak
dibandingkan dengan kelompok cendawan. Jumlah populasi bakteri pelarut fosfat
dapat mencapai 12 juta sel per gram tanah sedangkan fungi pelarut fosfat hanya
berkisar dua puluh ribu sampai dengan satu juta per gram tanah (Alexander,
1977). Keberadaan mikroorganisme pelarut fosfat dari suatu tempat ke tempat
lainnya sangat beragam. Salah satu faktor yang menyebabkan keragaman tersebut
adalah sifat biologisnya. Ada yang hidup pada kondisi asam, dan ada pula yang
hidup pada kondisi netral dan basa, ada yang hipofilik, mesofilik, dan termofilik,
ada yang hidup sebagai aerob dan ada yang anaerob, dan beberapa sifat lain yang
bervariasi. Masing-masing mikroorganisme memiliki sifat-sifat khusus dan
kondisi lingkungan optimal yang berbeda-beda yang mempengaruhi
efektivitasnya melarutkan fosfat.

Pertumbuhan mikroorganisme pelarut fosfat sangat dipengaruhi oleh
kemasaman tanah. Pada tanah masam, aktivitas mikroorganisme didominasi oleh
kelompok fungi sebab pertumbuhan cendawan optimum pada pH 5-5,5.
Pertumbuhan fungi menurun bila pH meningkat. Cendawan dalam tanah
berbentuk miselium vegetatif ataupun spora (Waksman dan Starkey, 1981).
Penggunaan mikrorganisme pelarut fosfat masih memiliki beberapa kendala

seperti tanah, kerena setiap jenis tanah memiliki bentuk fosfat yang berbeda beda
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satu sama lainnya seperti pada lahan tanah masam bentuk fosfat didominasi oleh
Al-P, Fe-P atau Occluded-P sedangkan pada lahan basa didominasi oleh Ca-P.
Cendawan pelarut fosfat adalah sebagai salah satu mikroba tanah yang dapat
meningkatkan ketersediaan fosfat di dalam tanah kemudian dapat diserap oleh
tanah. Cendawan yang dapat melarutkan fosfat diantaranya yaitu dari genus
Aspergillus (Patil et al, 2013), Fusarium (Sharma et al.,2013), Penicilium (Jayadi

et al., 2013) dan Sclerotium (Elfiati et al., 2016).

D.Mekanisme Pelarut Fosfat
Fosfat dapat berbentuk organik dan anorganik yang merupakan sumber

penting bagi tanaman. Fosfat organik berasal dari bahan organik, sedangkan fosfat
anorganik berasal dari mineral-mineral yang mengandung fosfat. Pelarutan
senyawa fosfat oleh mikroorganisme pelarut fosfat berlangsung secara kimia dan
biologis. Mekanisme mikroorganisme dalam melarutkan fosfat tanah yang terikat
dan fosfat yang berasal dari alam diduga karena asam-asam organik yang
dihasilkan akan bereaksi dengan AIPO4, FePOs4, dan Ca(POa)., dari reaksi
tersebut terbentuk khelat organik dari Al, Fe, dan Ca sehingga P terbebaskan dan
larut serta tersedia untuk tanaman (Rao, 1982; Ilimer et al., 1995). Perubahan Ph
berperan penting dalam peningkatan kelarutan fosfat. Pelarutan fosfat secara
biologis terjadi karena mikrooganisme menghasilkan enzim yaitu enzim fosfatase
(Lynch, 1983) dan enzim fitase (Alexander, 1977).

Fosfatase merupakan enzim yang akan dihasilkan disaat ketersediaan fosfat
rendah. Enzim fosfatase dieksresikan oleh akar tanaman dan mikroorganisme, dan
di dalam tanah yang lebih dominan adalah fosfatase yang dihasilkan oleh

mikrooganisme (Joner et al., 2000). Pada proses mineralisasi bahan organik,
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senyawa fosfat organik diuraikan menjadi bentuk fosfat anorganik yang tersedia
bagi tanaman dengan bantuan enzim fosfatase (Gaur et al., 1980; Paul dan Clark,
1989). Enzim fosfatase dapat memutuskan fosfat yang terikat oleh senyawa-
senyawa organik menjadi bentuk yang tersedia.

Aktivitas mikroorganisme pelarut fosfat sangat tergantung pada pH tanah
(Soepardi, 1983). Kecepatan mineralisasi juga meningkat dengan nilai pH yang
sesuai bagi metabolisme mikroorganisme dan pelepasan fosfat akan meningkat
dengan meningkatnya nilai pH dari asam ke netral. Selain itu,

kecepatan mineralisasi ternyata berkorelasi langsung dengan jumlah substrat.
Tanah-tanah yang kaya fosfat organik merupakan tanah yang paling aktif bagi
berlangsungnya proses mineralisasi (Alexander, 1977). Asam-asam organik yang
dihasilkan mikroorganisme berbeda kualitas dan kuantitasnya dalam
membebaskan fosfat (Soepardi, 1983). Asam-asam organik yang dihasilkan
mikroorganisme pelarut fosfat mempunyai kemampuan untuk melarutkan fosfat
dari yang terkuat sampai terlemah menurut urutan sebagai berikut: sitrat, oksalat,

tartat, malat, HCI (Kim et al., 1997).

E. Kawasan Sungai Gemuruh
Kabupaten Pesisir Selatan salah satu daerah yang mempunyai kawasanhutan

magrove di Sumatera Barat. Berdasarkan pemantauan yang sudah dilaksanakan
oleh Dinas kelautan dan kehutanan mengenai hutan mangrove yang berada di
Kabupaten Pesisir Selatan ini memiliki luas kurang lebih 896,73 Ha (DKP Pessel,
2010).

Kecamatan Koto XI Tarusan merupakan salah satu kecamatan yang

mempunyai tutupan ekosistem hutan mangrove paling banyak yaitu sekitar 37,3%
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dan yang terendah di Kecamatan IV Jurai 10,7%. Kondisi tutupan hutan
mangrove yang tinggi pada Kecamatan XI Tarusan perlu dilakukan pengawasan
dan pengelolaan serta penghijauan hutan mangrove supaya tidak terancam
keberadaannya oleh aktivitas manusia. Hutan mangrove yng terdapat di
Kecamatan Koto XI Tarusan tersebar di berbagai wilayah yaitu Sungai Nyalo dan
Sungai Gemuruh (Pemerintah Kabupaten Pesisir Selatan, 2016).

Rivilgo (2017) menyatakan bahwa perkembangan hutan mangrove sangat
didukung dengan kondisi lingkungan utama yaitu berupa tekstur tanah yang
landai, pH dan salinitas yang cukup memadai dan relatif normal nilai parameter
kualitas perairan. Komposisi pada mangrove tersebut mempunyai batasan yang
khas. Batas ini di sebabkan oleh efek selektif dari tanah, kadar garam, jumlah hari

maupun lamanya penggenangan dan kerasnya arus pasang surut.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan
sebagai berikut :

1. Didapatkan 3 isolat cendawan endofit dari rhizosfer Bruguiera
gymnorrhiza dengan karakteristik berbeda

2. Secara makroskopis dan mikroskopis isolat yang didapat umumnya
berbentuk bulat,koloninya didominasi warna putih, dan hifa bersekat
kecuali isolat br 3 yang tidak memiliki hifa.

3. Tidak ditemukan isolat cendawan yang memiliki aktivitas pelarut fosfat.

B. Saran
Untuk memperbesar kemungkinan mendapatkan cendawan pelarut fosfat
memerlukan dari rhizosfer tanaman ini perlu dieksplorasi lebih banyak daerah

disekitar rhizosfer tanaman tersebut.

25
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